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ABSTRAK  

Persepsi Pegawai Tentang Pengaruh Kesesuaian Kompensasi, Efektivitas 

Sistem Pengendalian Internal, Budaya Organisasi Dan Kompetensi 

Karyawan Terhadap Potensi Tejadinya Fraud (Corruption / Asset 

Misappropriation) Studi Kasus Pada PT. BPD Sumatera Selatan dan Bangka 

Belitung 

 

Berry Putra, Mohamad Adam, Inten Meutia 

 

Perusahaan akan terlihat stabil dan tumbuh jika setiap laporan keuangannya berada 

dalam kondisi yang sehat. Laporan keuangan mengidentifikasi semua kegiatan dari 

seluruh perjalanan atau kegiatan perusahaan dalam jangka waktu tertentu yang 

memuat informasi penting dalam ruang lingkup perusahaan, baik pihak eksternal 

maupun internal dan mencegah adanya tindakan fraud dalam perusahaan. Metode 

penelitian pengambilan sampel menngunakan convinience sampling secara 

observasi dengan menggunakan penyebaran kuesioner sebanyak 108 karyawan 

perbankan. Teknik analisis menggunakan metode Structural Equation Modeling 

(SEM) dengan pendekatan Partial Least Square (PLS). Hasil penelitian 

menunjukkan budaya organisasi (0,002) dan pengendalian internal (0,003) 

berpengaruh signifikan terhadap fraud dengan arah negatif pada tingkat signifikasi 

< 0,05%, kompetensi karyawan (0,111) memiliki pengaruh negatif namun tidak 

signifikan. Sedangkan pada kesesuaian kompensasi (0,249) tidak memiliki 

pengaruh terhadap fraud.  

 

Kata Kunci: Fraud, Budaya Organisasi, Kompetensi, Kompensasi, Pengendalian 

Internal. 
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ABSTRACT 

Employee Perceptions About the Influence of Appropriate Compensation, 

Effectiveness of Internal Control Systems, Organizational Culture and 

Competence on Potential Fraud (Corruption / Asset Misappropriation) Case 

Study at PT. BPD Sumatera Selatan dan Bangka Belitung 

 

Berry Putra, Mohamad Adam, Inten Meutia 

 

 

The company will look stable and develop if each of its financial reports is in a 

healthy condition. Financial reports that identify all activities from the entire 

journey or company activities within a certain period of time which contain 

important information within the scope of the company, both external and internal 

parties and mention the existence of fraudulent acts within the company. The 

sampling research method uses convenience sampling by observation using 

questionnaires to a total of 108 banking employees. The analysis technique uses the 

Structural Equation Modeling (SEM) method with the Partial Least Square (PLS) 

approach. The results showed that organizational culture (0.002) and internal 

control (0.003) had a significant effect on fraud in a negative direction at a 

significance level of <0.05%, employee competency (0.111) has a negative but not 

significant effect. Meanwhile, the suitability of compensation (0.249) has no effect 

on fraud. 

 

Keywords: Fraud, Organizational Culture, Competence, Compensation, Internal 

Control. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1.Latar Belakang 

 

Perekonomian suatu negara dapat menjadi kuat dan berjalan dengan baik 

dipengaruhi oleh berbagai faktor, salah satu diantaranya adalah terciptanya 

stabilitas sistem keuangan. Bank Indonesia mengemukakan bahwa stabilitas sistem 

keuangan yang baik ditopang oleh ketahanan sistem perbankan dan kinerja pasar 

keuangan. Terciptanya sistem perbankan dan kinerja pasar keuangan merupakan 

bukti dalam peningkatan kualitas kegiatan perekonomian dan tidak dapat terlepas 

dengan adanya entitas keuangan yang mempunyai peranan strategis dalam 

membangun ekonomi negara. Di Indonesia, pertumbuhan atau perkembangan dunia 

perbankan tidak hanya didominasi oleh Bank BUMN ataupun Bank Swasta. Namun 

juga pertumbuhan atau perkembangan  tersebut dialami oleh Bank Pembangunan 

Daerah (BPD) dimana mayoritas porsi sahamnya dimiliki oleh Pemerintah Daerah 

(Purwanto, 2019).    

Bank Pembangunan Daerah (BPD) melakukan kegiatan operasional yang 

sama seperti Bank Umum lainnya yaitu berperan sebagai lembaga intermediasi dan 

memberikan pelayanan jasa dalam memperlancar aktivitas lalu lintas transaksi 

keuangan / pembayaran. Menurut Indrawati & Dambe (2021) keberadaan BPD 

tidak dapat dipisahkan dari Perekonomian Daerah dimana BPD berfungsi sebagai 

bendahara bagi Pemerintah Daerah yang didirikan dengan maksud dan tujuan untuk 

mendorong pertumbuhan dan pembangunan ekonomi di daerah. BPD diarahkan 
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untuk menopang pembangunan infrastruktur, pertumbuhan UMKM, pertanian, dan 

kegiatan ekonomi lainnya dalam rangka pembangunan daerah (Arianti, 2020). 

Sebagai lembaga intermediasi keuangan (financial intermediary), perbankan 

memiliki fungsi utama yaitu menghimpun dana dari pihak yang kelebihan dana 

(surplus) dalam bentuk simpanan kemudian menyalurkan dana tersebut dalam 

bentuk pinjaman / kredit kepada pihak yang kekurangan dana (defisit) secara efektif 

dan efisien. Di dalam menjalankan kegiatan operasionalnya, bank tidak hanya 

menjual jasa namun juga menjadikan kepercayaan dari masyarakat atau nasabah 

sebagai produk utama dalam suatu kegiatan usaha perbankan (Margie et al., 2020). 

Dalam dunia perbankan masyarakat berpendapat bahwa kinerja dan pelayanan dari 

bank memiliki masing-masing kekuatan dan daya tarik serta fungisnya tersendiri 

khususnya pada Bank Pembangunan Daerah (BPD).  

Andika (2019) mengungkapkan bahwa alasan utama nasabah ingin 

bertransaksi dalam bank pembangunan daerah karena bank memiliki sistem dan 

pelayanan yang baik serta dapat mendukung dan memperlancar transaksi keuangan 

masyarakat khususnya usaha kecil & menengah (Fernandes & Marlius, 2020), 

selain itu  Puspita & Shofawati (2019) juga mengungkapkan bahwa alasan utama 

nasabah / masyarakat ingin bertransaksi pada bank pembangunan daerah adalah 

karena mereka percaya dan yakin bahwa transaksi keuangan mereka dapat dikelola 

secara aman, amanah dan professional oleh bank sehingga hal ini akan memberikan 

suatu pandangan dari mereka bahwa tindakan kecurangan akan sulit ditemukan 

dalam kegiatan operasional bank. Namun berdasarkan fakta yang terjadi dilapangan 

yang dikemukakan oleh Otoritas Jasa Keuangan, bank tidak dapat menjamin 
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ataupun memastikan potensi timbulnya tindakan kecurangan atau fraud 

(Sudarmanto & Utami, 2021). Tindakan kecurangan / fraud yang terjadi pada 

lembaga perbankan dapat menyebabkan menurunnya reputasi bank dan dapat 

menimbulkan sikap ketidakpercayaan dari stakeholders kepada bank sehingga hal 

tersebut akan mempengaruhi hilangnya potensi bisnis bagi bank & dapat 

menghambat laju pertumbuhan bisnis bank (Novita, 2019).  

Bank juga dalam menjalankan kegiatan usahanya pastinya memiliki 

risiko-risiko yang dapat saja terjadi setiap saat. Risiko-risiko yang timbul dari 

kegiatan usaha bank menurut Peraturan Otoritas Jasa Keuangan (POJK Nomor 

18/POJK.03/2016, 2016) Tentang Penerapan Manajemen Risiko Bagi Bank Umum 

dapat dibagi menjadi 8 (delapan) risiko, yaitu risiko kredit, risiko pasar, risiko 

operasional, risiko likuiditas, risiko stratejik, risiko reputasi, risiko hukum & risiko 

kepatuhan. Selain dari risiko-risiko yang disebutkan pada paragraf sebelumnya, 

bahwa terdapat risiko fraud yang akan selalu mengintai segala aktivitas transaksi 

keuangan di perbankan. Risiko fraud ini merupakan bagian dari risiko operasional 

yang terjadi karena tidak berfungsinya proses internal (kesalahan manusia), 

kegagalan sistem ataupun kesalahan dari eksternal. Fraud merajalela di industri 

perbankan, dan kecenderungan pelaku yang berasal dari dalam organisasi 

memberikan akses yang lebih mudah ke perusahaan. 

Fraud merupakan suatu kebohongan atau kecurangan yang disengaja, 

ketidakbenaran dalam melaporkan asset dan atau memanipulasi data keuangan 

(financial) perusahaan yang diperuntukkan sepihak bagi yang memanipulasi data 

tersebut. Berdasarkan Surat Edaran Bank Indonesia No. 13/28/dpnp tanggal 9 
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Desember Tahun 2011 perihal Penerapan Strategi Anti Fraud bagi Bank Umum, 

Fraud adalah tindakan penyimpangan atau pembiaran yang sengaja dilakukan 

untuk mengelabui, menipu, atau memanipulasi Bank, nasabah, atau pihak lain, yang 

terjadi di lingkungan Bank dan/atau menggunakan sarana Bank sehingga 

mengakibatkan Bank, nasabah, atau pihak lain menderita kerugian dan/atau pelaku 

fraud memperoleh keuntungan pribadi / golongan baik secara langsung maupun 

tidak langsung. Association of Certified Fraud Examiners (ACFE), Tahun 2022 

menyebutkan bahwa kecurangan / fraud mengacu pada tindakan ilegal yang 

disengaja memberikan laporan keuangan oleh pihak internal ataupun eksternal 

sebuah organisasi untuk mencapai tujuan tertentu untuk mendapatkan keuntungan 

baik itu keuntungan individu atau kelompoknya yang menimbulkan kerugian. 

Fraud dapat ditemukan dalam berbagai bentuk kejahatan yang melanggar 

hukum antara lain; pencurian, penggelapan aset, penggelapan informasi, 

penggelapan kewajiban, penghilangan dan penyembunyian fakta, dan juga rekayasa 

fakta yang juga termasuk fraud. Ketika ada suatu tekanan situasional dan 

kesempatan untuk melakukan kecurangan atau fraud yang tinggi namun integritas 

personal yang rendah, di dalam fraud scale maka potensi kemungkinan terjadinya 

tindakan fraud akan menjadi sangat tinggi. Kesempatan dimaksud adalah suatu 

kondisi pengendalian internal dalam sebuah organisasi di suatu perusahaan 

(Marciano et al., 2021).  

Adapun penelitian yang dilakukan oleh (Association of Certified Fraud 

Examiners (ACFE), Tahun 2022, industri yang menempati urutan pertama atau 

yang paling sering terjadi kasus fraud adalah industri perbankan dan jasa keuangan 
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sebanyak 351 kasus secara global dengan jenis fraud yang tertinggi yaitu korupsi 

(corruption) sebesar 46% & negara yang paling tinggi atau yang paling sering 

terjadi kasus fraud di Kawasan Asia Pasifik adalah Indonesia pada urutan pertama 

dengan jumlah kasus sebanyak 36 kasus fraud. Adapun rincian dari data tersebut 

dijelaskan Tabel 1.1 sebagai berikut : 

Tabel 1 1. Industri/perusahaan yang paling sering terjadi tindakan fraud 

 

Sumber: Association of Certified Fraud Examiners ((ACFE), 2022) 
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Tabel 1 2. Negara di Kawasan Asia Pasifik yang paling sering terjadi tindakan fraud 

Country Number of Cases 

Australia 29 

China 33 

Hong Kong 11 

Indonesia 36 

Japan 8 

Laos 1 

Macau 1 

Malaysia 19 

Myanmar 1 

New Zealand 3 

Philippines 24 

Singapore 17 

South Korea 5 

Taiwan 2 

Thailand 6 

Vietnam 2 

Total cases 198 

Sumber: Association of Certified Fraud Examiners ((ACFE), 2022) 

Salah satu contoh kasus yang terjadi yaitu pada bulan Januari 2019, 

seorang karyawan salah satu Bank BUMN ditangkap Dirkrimsus Polda Sulawesi 

Selatan. Ditangkap karena mencuri lebih dari Rp 2,3 miliar dari puluhan nasabah 

BRI di Makassar. Modus fraud menggunakan slip penarikan nasabah palsu, yaitu 

dengan cara memalsukan tanda tangan nasabah agar bebas bisa mendapatkan uang 

nasabah yang disetor oleh nasabah sambil mencetak buku tabungan. Ternyata 

pelaku telah melakukan aksinya tersebut dilakukan sejak bulan April 2018. Aksi 

tersebut berakhir saat perusahaan melapor ke Polda Sulsel. Pada kasus lainnya 

seorang debitur Bank BUMN berhasil membobol BNI 46  Bank hingga mencapai 

Rp 1,7 triliun. Ia buron sejak 2003 dan akhirnya ditangkap Kementerian Hukum 

dan HAM pada bulan Juli 2020. Menurut siaran pers Departemen Hukum dan Hak 

Asasi Manusia, antara bulan Oktober 2002 hingga bulan Juli 2003, Bank BNI 



7 
 

mencairkan pinjaman sebesar USD 136 juta dan EUR 56 juta atau setara Rp 1,7 

triliun dengan kurs saat ini itu. Aksi tersebut diduga mendapatkan bantuan dari 

pihak internal bank. Sehingga L/C tetap disetujui walaupun Dubai Bank Kenya Ltd, 

Rosbank Swiss, Middle East Bank Kenya Ltd dan The Wall Street Banking Corp 

bukan merupakan korespondensi dari Bank BUMN tersebut. Kemudian, pada Juni 

2003 Bank mencurigai transaksi keuangan debitur dan melakukan penyelidikan 

grup perusahaan milik debitur. Ternyata perusahaan itu tidak melakukan transaksi 

ekspor sama sekali. Dugaan L/C fiktif itu kemudian dilaporkan ke Polri. Sayangnya 

debitur yang bersangkutan sudah terbang ke Singapura pada September 2003, 

sebulan sebelum ditetapkan sebagai tersangka oleh tim khusus yang dibentuk Polri 

(Finance.detik.com, 2022) 

Pada tahun 2007, dua orang karyawan Bank terlibat dalam kasus pencurian 

di salah satu Bank BUMN di Tangerang senilai Rp 65 miliar. Keduanya adalah 

orang-orang yang bekerja di bank plat merah tersebut. Salah seorang merupakan 

Commercial Marketing Provider dan yang lainnya merupakan asisten pelaku. 

Gugatan itu bermula ketika keduanya memproses perpanjangan pinjaman modal 

kerja (KMK) untuk 20 debitur pada tahun 2000. Namun, hanya 3 dari 20 debitur 

yang bertransaksi sesuai aturan standar atau SOP internal Bank. Selama periode 

tersebut, 14 debitur mendapat aliran dana masuk (overfinance) sekitar Rp 29,8 

miliar dari dana pinjaman yang disalurkan Rp 54,5 miliar. Pinjaman ini dibuat 

dengan meniru tanda tangan pengurus dan dokumen lainnya. Pada 19 Februari 

2007, Jaksa Penuntut Umum menuntut keduanya divonis 7 tahun penjara dengan 

uang ganti rugi senilai Rp. 54 miliar. Permintaan ini tidak dipenuhi sepenuhnya 
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karena pada 5 Maret 2007, Pengadilan Negeri (PN) Tangerang hanya memvonis 

4,5 tahun penjara tanpa ganti rugi. (finance.detik.com, 2020) 

Kasus yang terjadi baru-baru ini adalah seorang Pemimpin Cabang Bank 

Asing Cabang Cipulir ditetapkan sebagai tersangka karena diduga menggelapkan 

simpanan nasabah senilai Rp 22 miliar milik atlet e-Sport Winda Lunardi. Polisi 

mengatakan tersangka awalnya menggunakan wewenang jabatannya untuk 

menawarkan kepada korban rekening deposito berjangka, tetapi rekening tersebut 

ternyata fiktif. dalam skema atau modus deposito berjangka tersebut pelaku berhasil 

menarik minat korban untuk membuka rekening dengan iming-iming bunga 10%. 

Tawaran tersebut disetujui oleh korban dan akhirnya ia membuka rekening tersebut. 

Pelaku mengatakan bahwa dia menggelapkan simpanan tanpa sepengetahuan 

korban. Uang tersebut kemudian dikirim ke rekening teman-teman pelaku untuk 

diputarkan kembali guna mendapatkan keuntungan. (Finance.detik.com, 2022) 

Terhitung sejak tahun 2012 s.d Desember 2017 telah terjadi kasus fraud 

sebanyak total 35 kasus di Bank Sumsel Babel, dengan rincian 31 kasus dilakukan 

oleh pihak internal bank, 2 kasus dilakukan oleh pihak eksternal bank, dan 2 kasus 

merupakan fraud gabungan (pihak internal & eksternal).  Kasus fraud tersebut 

terjadi dengan berbagai macam modus dimulai dari penggelapan uang kas bank, 

penarikan / pemindahbukuan rekening nasabah secara tidak sah, pencurian uang 

ATM, kredit fiktif, dan lain sebagainya. Kasus-kasus fraud tersebut banyak terjadi 

pada unit kerja operasional yaitu Unit Pelayanan Nasabah dan Unit Pelayanan Uang 

Tunai dengan jumlah total kasus sebanyak 17 kasus diikuti pada unit pemasaran 

(kredit) dengan jumlah kasus sebanyak 13 kasus dan sisanya pada unit kerja 
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lainnya. Kerugian bank yang ditimbulkan dari 35 kasus fraud tersebut kurang lebih 

sekitar 45 miliar rupiah (Zulfadli, 2017). Hal ini sejalan dengan hasil survey fraud 

yang dilakukan oleh (ACFE Indonesia, 2022) bahwa fraud yang paling banyak 

terjadi adalah pada departemen / unit operasional sebesar 24,3% kemudian diikuti 

oleh departeman keuangan sebesar 19,2%. Rincian data dapat dilihat pada Tabel 

1.3 sebagai berikut : 

Tabel 1 3. Departemen / Unit yang sering terjadi fraud 

Departemen Kerja Kasus Persentase 

Operasional 58 24.3% 

Keuangan 46 19.2% 

Pembelian 45 18.8% 

Pemasaran dan distribusi 41 17.2% 

Akuntansi 7 2.9% 

Sumber Daya Manusia 2 0.8% 

Produksi 2 0.8% 

Riset dan Pengembangan 2 0.8% 

Audit Internal 4 1.7% 

Manajemen Puncak 30 12.6% 

Komisaris 2 0.8% 

Sumber: Association of Certified Fraud Examiners ((ACFE), 2022) 

 

Dari uraian dan data diatas dapat dipahami bahwa tindakan fraud 

merupakan sesuatu tindakan yang sulit untuk dihindari oleh setiap undustri / 

perusahaan, Oleh sebab itu setiap perusahaan harus mengindentifikasi terlebih 

dahulu apakah yang menjadi penyebab dilakukannya tindakan fraud oleh para 

pelaku sehingga untuk kedepannya perusahaan bisa meminimalisir frekuensi 

terjadinya fraud dan bisa melakukan deteksi secara dini terhadap tindakan tersebut. 

Albrecht (2012) mengatakan langkah pertama yang harus dilakukan untuk 

mendeteksi kecurangan adalah dengan mengetahui dimana pertama kali harus 

memulai penerapan pengendalian internal (internal control), setelah itu memahami 
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faktor-faktor apa sajakah yang menyebabkan terjadinya kecurangan serta 

mendefinisikan area utama dengan melaksanakan pemeriksaan yang lebih rinci 

terhadap perkiraan objek paling berisiko, sehingga hal tersebut merupakan cara 

yang paling efektif dan ampuh untuk mendeteksi kecurangan / fraud. 

Untuk mengetahui penyebab terjadinya fraud, pada tahun 1953, seorang 

ahli sosiologi dan krimonologi dari USA, Cressey menjabarkan sebab-sebab 

terjadinya fraud tersebut di dalam teorinya yaitu Fraud Triangle Theory. Menurut 

Cressey, ada tiga kondisi yang menyebabkan terjadinya fraud yaitu, 1) adanya 

pressure untuk melakukan fraud, 2) adanya oppurtunity dalam melakukan fraud, 

dan 3) dibenarkannya perlakuan fraud atau rationalization (Machado & Gartner, 

2018).  

Dalam perkembangannya, Wolfe & Hermanson (2004) menyatakan 

bahwa masih ada faktor tambahan dalam Teori Fraud Triangle, yaitu capability 

(keahlian) sehingga dinamakan Fraud Diamond Theory. Fraud diamond 

merupakan suatu bentuk penyempurnaan dari Teori Fraud Triangle oleh Cressey 

(1953). Selain elemen tekanan (pressure), kesempatan (opportunity), dan 

rasionalisasi (rasioalization), (Wolfe & Hermanson, 2004) menambahkan satu 

elemen kualitiatif yang diyakini memiliki pengaruh signifikan terhadap fraud yakni 

kemampuan (capability) sehingga menjadi empat elemen yang dikenal dengan 

Fraud Diamond. (Wolfe & Hermanson, 2004) berpendapat bahwa fraud tidak akan 

terjadi tanpa adanya orang yang tepat dengan kemampuan yang tepat pula.  

 Pressure (tekanan), yaitu adanya insentif / tekanan / kebutuhan untuk 

melakukan fraud. Tekanan adalah salah satu alasan seseorang melakukan penipuan 



11 
 

yang meliputi gaya hidup, kebutuhan ekonomi, dan masalah keuangan dan non 

keuangan lainnya (Vousinas, 2019). Salah satu yang paling besar pengaruhnya 

adalah tekanan finansial atau tuntutan hidup. Kompensasi yang tidak sesuai menjadi 

salah satu faktor munculnya tekanan (pressure) untuk berbuat curang. Kompensasi 

adalah imbalan yang didapat atas balas jasa yang diterima oleh Karyawan sebagai 

akibat dari pelaksanaaan di organisasi dalam bentuk uang atau lainnya, yang dapat 

berupa gaji, upah, bonus, insentif dan tunjangan lainnya (Wijaya, Oei & Zaroni, 

2021).  

Maka dari itu, pemberian kompensasi yang proporsional akan 

menimbulkan rasa puas dalam diri Karyawan dan membuat kebutuhan mereka 

dapat tercapai sehingga mendorong mereka untuk memberikan yang terbaik bagi 

perusahaan tempat mereka bekerja. Hal tersebut dapat menekan keinginan atau 

tekanan bagi mereka untuk berbuat curang (Peterson & Gibson, 2003). Pemberian 

kompensasi yang tidak sesuai akan membuat karyawan memiliki dorongan untuk 

melakukan tindakan kecurangan demi memenuhi kebutuhan dan meringankan 

tekanan yang mereka hadapi (Carolina et al., 2011). Penelitian yang juga dilakukan 

oleh Alou et al (2017) dan Nisrinanisa (2019) yang menemukan bahwa kesesuaian 

kompensasi berpengaruh negatif terhadap kecenderungan tindakan fraud.  

Sedangkan hasil penelitian Anita Chaudhari, Brinzel Rodrigues (2018); 

Dasuki & Yudawati (2020); Deasri & Utama (2022); determinant kecenderungan 

terjadinya tindakan fraud yang disebabkan oleh kesesuaian kompensasi memiliki 

pengaruh secara positif. 
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Faktor selanjutnya adalah oppurtunity (peluang) yang muncul ketika 

Karyawan mengenali situasi dan kondisi untuk melakukan fraud tanpa terdeteksi. 

Dimana peluang ini muncul dari beberapa sumber, termasuk pengendalian internal 

yang buruk, pelatihan yang tidak memadai, dan pengawasan yang buruk sehingga 

ada individu yang tidak bertanggung jawab dan memiliki kuasa mampu berbuat 

curang dengan memanfaatkan peluang yang ada (Said et al., 2018). Pengendalian 

internal merupakan serangkaian proses yang dilakukan untuk melindungi aset 

perusahaan dari penyalahgunaan, memastikan informasi usaha yang disajikan telah 

akurat dan meyakinkan bahwa hukum serta peraturan telah diikuti (Yuliani & 

Khotijah, 2021).  

Lemahnya pengendalian internal yang ada dalam organisasi dapat 

meningkatkan munculnya oppurtunity atau peluang bagi Karyawan dalam 

mengenali situasi dan kondisi untuk melakukan tindakan fraud tanpa terdeteksi 

(Said et al., 2018). Penyebab lainnya berdasarkan Instruksi Presiden Republik 

Indonesia Tahun 2016 Nomor 10 tentang Aksi Pencegahan dan Pemberantasan 

Korupsi diantaranya yaitu lemahnya sistem pengendalian dan pengawasan internal 

pada K/L dan tidak optimalnya whistle blowing system, keterbukaan informasi 

dalam penyelenggaraan pemerintahan serta tidak adanya transparansi dan 

akuntabilitas pengelolaan keuangan (Ngakil & Kaukab, 2020).  

Pengendalian internal berfungsi mengurangi faktor kesempatan yang 

mendorong dilakukannya tindakan kecurangan (Wicaksono, 2020). Semakin tinggi 

tingkat pengendalian internal yang diterapkan dalam suatu organisasi, maka 

kecenderungan tindakan kecurangan / fraud semakin rendah. Pengendalian internal 
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berperan vital dalam suatu entitas yaitu untuk mencegah dan mendeteksi tindak 

kecurangan serta mengawasi, mengarahkan, dan melindungi sumber daya / asset 

perusahaan. Wicaksono (2020) mengungkapkan terjadinya fraud yang diakibatkan 

adanya ketidakefektifan pengendalian internal yang sering kali sangat penting 

dalam dalam pelaksanaan suatu kegiatan untuk mencapai tujuan perusahaan atau 

instansi, ketidakefektifan pengendalian internal akan dapat membuka kesempatan 

bagi Karyawan untuk melakukan tindakan yang menyimpang atau kecurangan 

(fraud) karena Karyawan akan memanfaatkan ketidakefektifan pengendalian 

internal itu sebagai suatu titik lemah perusahaan untuk melakukan kecurangan 

(fraud). Pengendalian internal yang baik memungkinkan meminimalisir terjadinya 

kecurangan.   

Instansi atau perusahaan harus memiliki sistem pengendalian internal yang 

efektif dimana setiap aktivitas-aktivitas yang dilakukan karyawan dalam instansi 

atau perusahaan tersebut mendapatkan pengawasan yang ketat. Dengan adanya 

pengendalian internal yang efektif diharapkan dapat meminimalisasikan tindakan 

kecurangan akuntansi / fraud dalam instansi atau perusahaan yang dapat merugikan 

instansi atau perusahaan itu sendiri (Yanti, 2021).  

Penelitian berikutnya dilakukan oleh (Nawawi & Salin, 2018) mengenai 

faktor- faktor penyebab dan memeriksa kelemahan sistem pengendalian internal 

serta pengaruhnya terhadap tindakan fraud dan dampaknya terhadap lingkungan 

kerja. Penelitian ini menemukan bahwa pengendalian internal dalam perusahaan 

berada pada kondisi lemah dan tidak memadai. Sebagian besar responden setuju 

bahwa pengendalian internal harus ditingkatkan untuk mencegah terjadinya 
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tindakan fraud. Semua departemen, khususnya departemen keuangan harus 

memainkan peran penting dalam memantau efisiensi pengendalian internal. 

Kekhawatirannya utama adalah pengendalian internal harus menjadi cara untuk 

memperlancar proses yang ada dan pada saat yang sama dapat mencegah terjadinya 

fraud. Penelitian yang dilakukan Muna (2019); Anastasia & Sparta (2019) dan 

Samanto & Setyaningsih (2020) menunjukkan bahwa pengendalian internal 

berpengaruh negatif terhadap kecenderungan tindakan kecurangan / fraud, 

sedangkan Alou et al (2017) menemukan bahwa pengendalian internal berpengaruh 

positif terhadap kecenderungan tindakan kecurangan / fraud.  

Faktor selanjutnya adalah rationalization (rasionalisasi), menurut Cressey 

dalam penelitian (Machado & Gartner, 2018) rasionalisasi adalah sikap, karakter, 

atau serangkaian nilai-nilai etis yang membolehkan pihak-pihak tertentu untuk 

melakukan tindakan fraud, atau orang-orang yang berada dalam lingkungan yang 

cukup menekan yang membuat mereka merasionalisasi tindakan fraud. Menurut 

studi ACFE, Report to the Nation (ACFE Indonesia, 2020) budaya atau lingkungan 

yang positif yang taat terhadap peraturan yang sudah diterapkan di dalam instansi, 

akan memiliki dampak yang baik terhadap prilaku karyawan. Budaya organisasi 

yang baik akan membentuk sikap dan perilaku yang baik bagi anggotanya dan juga 

dapat membentuk budaya kerja yang baik. Budaya organisasi yang baik sangat 

penting dalam mencegah tindakan kecurangan / fraud. 

Budaya Organisasi merupakan sistem yang dianut oleh anggota-anggota 

yang membedakan suatu organisasi dari organisasi lainnya. Budaya organisasi juga 

disebut budaya perusahaan, yaitu seperangkat nilai-nilai atau norma-norma yang 
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telah relatif lama berlakunya, dianut bersama oleh para anggota organisasi 

(karyawan) sebagai norma perilaku dalam menyelesaikan masalah-masalah 

organisasi (perusahaan). Brodeur & Nield (2018) menjelaskan bahwa budaya 

organisasi adalah suatu presepsi bersama yang dianut oleh anggota-anggota 

organisasi itu, sehingga persepsi tersebut menjadi suatu sistem dan makna bersama 

di antara para anggotanya.  

Adanya budaya organisasi yang kuat dan mendukung standar etis yang 

tinggi, akan memiliki pengaruh kuat dan positif terhadap perilaku karyawan dalam 

organisasi tersebut (Fithriani et al., 2020). Jika tindakan kecurangan / fraud dalam 

suatu organisasi atau perusahaan adalah suatu hal wajar dan biasa dilakukan, maka 

setiap orang dalam organisasi atau perusahaan tersebut akan cenderung melakukan 

kecurangan. Hal ini disebabkan karena mereka merasionalisasi tindakan fraud 

tersebut sebagai tindakan yang biasa atau wajar terjadi. 

Tindakan pencegahan dapat diterapkan melalui budaya kerja yang 

dikembangkan dengan baik akan menghasilkan nilai-nilai fundamental organisasi 

yang baik seperti menjunjung tinggi kejujuran dan integritas penghargaan dan 

kualitas kerja serta pelayanan yang prima dan penghormatan atas keterbukaan dan 

transparansi. Hal ini berarti bahwa semakin baiknya budaya organisasi maka akan 

berpengaruh dalam meningkatkan pencegahan fraud (Rustandy et al., 2020). 

Hal ini berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh (Hasuti & Wiratno, 

2020), baik buruknya budaya organisasi yang ada pada suatu perusahaan tidak 

menjamin bahwa perilaku korupsi tidak akan terjadi. Sebab, keinginan untuk 
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melakukan fraud muncul dari dalam diri individu, tergantung dari motivasi yang 

dipunyai individu tersebut, bukan dari budaya organisasi. 

Faktor selanjutnya adalah capability (kompetensi) yang merupakan 

karakteristik dasar yang dapat dihubungkan dengan pencapaian kinerja individu dan 

tim, terdiri dari pengetahuan (knowledge), keterampilan (skill), dan kemampuan 

(capability) (Kamath, 2018). Menurut studi ACFE, Report to the Nation (ACFE 

Indonesia, 2020) yang menyatakan bahwa perilaku kecurangan / fraud memiliki 

tingkat pendidikan yang tinggi. Sehingga ketika kompetensi seseorang dapat 

mampu memahami kelemahan suatu sistem yang ada, maka pada titik inilah godaan 

untuk melakukan kecurangan (fraud) muncul dengan kecerdasan dan kreativitasnya 

seseorang dapat menembus sistem pengendalian internal untuk mengambil 

keuntungan pribadi. 

Kompetensi juga merupakan landasan dasar karakteristik seseorang dan 

mengindikasikan cara berperilaku, berpikir, menyamakan situasi, dan mendukung 

untuk periode waktu yang lama. Dengan kata lain kompetensi adalah sesuatu yang 

ditunjukkan seseorang dalam kerja setiap hari. Ketika seseorang telah dibekali 

dengan kompetensi yang baik, maka kecurangan (fraud) yang mungkin terjadi akan 

dapat dicegah (Njonjie et al., 2019). Adapun penelitian dari (Djatmiko et al., 2020) 

menyimpulkan bahwa kompetensi tidak memiliki pengaruh terhadap fraud begitu 

juga penelitian yang dilakukan oleh (Hamdani, 2017) dan (Kuntadi et al., 2022).  

Kecurangan yang dilakukan merupakan akibat dari pengaruh eksternal 

terhadap individu yang tidak dapat dikendalikan oleh individu itu sendiri, faktor 

eksternal tersebut yaitu budaya organisasi, namun terdapat juga faktor internal yang 
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dapat memberikan tindakan untuk melakukan kecurangan yaitu kompetensi 

individu yang memberikan individu untuk menyimpang melakukan fraud seperti, 

kesesuaian kompensasi, Efektivitas sistem pengendalian internal dan kompetensi. 

Terjadinya ketidaksesuaian antara peran yang satu dengan yang lainnya (inter-role 

conflict) dimana akan terdapat tekanan yang berbeda antara individu, organisasi dan 

pekerjaannya yang dimana terkadang dimoderasi faktor eksternal (Roboth, 2015), 

selain itu Hollingdale (1999) mengatakan tindak penyimpangan dapat terjadi karena 

adanya sebuah kompetensi antar kelompok, seseorang yang tidak memiliki 

kompetensi yang diperlukan dalam melakukan pekerjaannya maka akan berdampak 

pada kinerja yang tidak baik, sehingga seseorang yang tidak dapat mencapai kinerja 

yang baik akan menimbulkan masalah salah satunya yaitu dengan melakukan 

kecurangan (Widyawati et al., 2019). 

Sistem dan prosedur kerja yang sebaik apapun tidak akan dapat berjalan 

dengan baik apabila individu yang melaksanakannya tidak memiliki kompetensi 

yang diperlukan dalam melaksanakan pekerjaannya. Untuk mengatasi masalah 

tersebut, maka perlu dipertimbangkan mengenai tingkat kompetensi berupa 

pengetahuan dan keahlian yang dimiliki untuk mengerjakan pekerjaan tertentu. 

Pada hubungan kompetensi sumber daya manusia dengan pencegahan fraud, 

peneliti mengacu pada penelitian yang dilakukan oleh Mutiara (2018) yang 

menunjukkan bahwa kompetensi sumber daya manusia memiliki berpengaruh yang 

signifikan terhadap pencegahaan fraud. Jika kompetensi sumber daya manusia 

semakin tinggi, maka pencegahan fraud semakin tinggi.  
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Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan dapat disimpulkan kecurangan 

yang terjadi masih cukup marak serta memiliki tingkat kerawanan yang cukup 

tinggi. Motif dan metode yang dilakukan oleh pelaku kecurangan (perpetrators of 

fraud) juga cukup bervariasi sehingga hal ini perlu diwaspadai oleh berbagai pihak, 

terutama adalah perusahaan atau lembaga. Banyak pelanggar yang memiliki motif 

karena tidak puas dengan apa yang diberikan oleh organisasi dan merasa bahwa 

organisasi telah besikap tidak adil padanya, sehingga menguatkan niat untuk 

melakukan pelanggaran. Adapun fraud yang terjadi karena niat individu ataupun 

organisasi di suatu lembaga atau perusahaan yang menganggap bahwa fraud suatu 

hal yang lumrah. Upaya pencegahan, pencegahan, dan audit investigasi merupakan 

serangkaian prosedur yang bertujuan untuk meminimalisir tindakan kecurangan. 

Selain prosedur pencegahan, fraud dapat dicegah dengan pengendalian diri melalui 

penguatkan sistem aturan, sehingga mengurungkan niat seseorang untuk 

melakukan fraud karena merasa terawasi oleh tuhannya dan takut akan 

kosekuensinya. 

Penelitian lainnya yang dilakukan oleh (Kazimean et al., 2019) yang 

meneliti factor-faktor risiko fraud pada bukti penyalahgunaan aset dari industri 

Perbankan di Iran. Hasil penelitian sangat mendukung bahwa keempat elemen 

risiko fraud yaitu opportunity (peluang), pressure (tekanan), rasionalization 

(rasionalisasi), dan capability (keahlian) secara signifikan mempengaruhi 

penyalahgunaan aset bank yang dilakukan oleh karyawan Bank di Iran. Untuk 

meminimalkan fraud yang dilakukan karyawan, industri perbankan harus 
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mengurangi peluang dan rasionalisasi negatif karyawan melalui internal kontrol 

yang kuat. 

Penelitian dilakukan karena perusahaan perbankan dan keuangan 

merupakan perusahaan yang menduduki urutan pertama sebagai perusahaan yang 

paling rentan terhadap terjadinya tindakan kecurangan / fraud. Bank Sumsel Babel 

sebagai bank BUMD juga tidak luput dari terjadinya tindakan fraud dengan total 

35 kasus fraud terhitung sejak tahun 2012 s/d tahun 2017. Apabila terjadi tindakan 

fraud maka akan sangat berpengaruh terhadap reputasi bank yang pada akhirnya 

dapat menggangu kelancaran likuiditas keuangan bank dan kelancaran operasional 

bank sebagai lembaga intermediasi. Karena reputasi bank merupakan modal utama 

bagi bank di dalam menjalankan bisnisnya. Oleh sebab itu, sebagai upaya di dalam 

meminimalisir frekuensi terjadinya tindakan fraud dan sebagai upaya melakukan 

deteksi secara dini terhadap tindakan tersebut, maka bank harus mengetahui dan 

mengidentifikasi faktor-faktor apa sajakah yang menjadi dasar atau penyebab 

tindakan fraud tersebut dilakukan. 

Menurut Albrecht (2012), untuk mencegah terjadinya tindakan fraud maka 

harus dipahami terlebih dahulu faktor-faktor apa saja yang menyebabkan terjadinya 

kecurangan dan mendefinisikan area utama dengan melaksanakan pemeriksaan 

lebih rinci untuk memperkirakan objek mana yang paling beresiko, hal tersebut 

adalah cara yang paling efektif untuk mendeteksi adanya tindakan kecurangan. 

Sehingga penelitian ini akan berfokus pada faktor-faktor penyebab terjadinya fraud 

agar dapat segera mengambil langkah-langkah pencegahannya, karena upaya 
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pencegahan merupakan tindakan represif yang perlu dilakukan setelah fraud terjadi 

serta dapat meminimalisir risiko yang ditimbulkan. 

Sebagaimana diketetahui bahwa kecenderungan tindakan kecurangan / 

fraud dapat diidentifikasi melalui elemen-elemen yang terkandung dalam Fraud 

Diamond Theory oleh Wolfe & Hermanson (2004) yang meliputi empat elemen 

penyebab fraud yaitu: incentive (kepentingan) yang diproksikan sebagai variabel 

kesesuaian kompensasi, opportunity (kesempatan) yang diproksikan sebagai 

variabel efektivitas pengendalian internal, rationalization (rasionalisasi) yang 

diproksikan sebagai variabel budaya organisasi, dan capability (kemampuan) yang 

diproksikan sebagai variabel kompetensi.  

Dengan demikian tujuan penelitian ini untuk membahas "persepsi 

Karyawan tentang pengaruh kesesuaian kompensasi, Efektivitas sistem 

pengendalian internal, budaya organisasi dan kompetensi terhadap potensi 

tejadinya fraud (corruption / asset misappropriation).  

1.2. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka penulis 

merumuskan masalah sebagai berikut : 

1. Bagaimanakah persepsi karyawan tentang pengaruh kesesuaian kompensasi 

terhadap potensi terjadinya tindakan fraud (corruption / asset 

misappropriation)? 

2. Bagaimanakah persepsi karyawan tentang pengaruh Efektivitas sistem 

pengendalian internal terhadap potensi terjadinya tindakan fraud (corruption / 

asset misappropriation)? 
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3. Bagaimanakah persepsi karyawan tentang pengaruh budaya organisasi 

terhadap potensi terjadinya tindakan fraud (corruption / asset 

misappropriation)? 

4. Bagaimanakah persepsi karyawan tentang pengaruh kompetensi terhadap 

potensi terjadinya tindakan fraud (corruption / asset misappropriation)? 

1.3. Batasan Penelitian  

Batasan masalah yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah hanya 

menguji hubungan empiris dari kesesuaian kompensasi, Efektivitas sistem 

pengendalian internal, budaya organisasi, dan kompetensi terhadap terjadinya fraud 

(corruption / asset misappropriation) pada Bank Pembangunan Daerah Sumatera 

Selatan Dan Bangka Belitung. 

1.4.Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk menyediakan bukti empiris mengenai 

pengaruh dari kesesuaian kompensasi, Efektivitas sistem pengendalian internal, 

budaya organisasi dan kompetensi terhadap fraud (corruption / asset 

misappropriation) pada Bank Pembangunan Daerah Sumatera Selatan Dan Bangka 

Belitung. 

1.5.Manfaat Penelitian  

1.5.1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah ilmu pengetahuan dan 

wawasan di bidang akuntansi dan auditing, khususnya terkait masalah kesesuaian 

kompensasi, Efektivitas sistem pengendalian internal, budaya organisasi, dan 

kompetensi karyawan terhadap fraud (corruption / asset misappropriation). 

 

 



22 
 

1.5.2. Manfaat Praktis 

Diharapkan penelitian ini membantu perusahaan dalam merumuskan 

tindakan pencegahan yang lebih efektif serta melakukan evaluasi bagi perusahaan 

untuk membuat kebijakan dan aturan guna meminimalisir terjadinya fraud. 
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